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PENDAHULUAN

A. LatarBelakang

MenurutWHO (World Health Organization),Rumah Sakit

adalahbagianintegraldarisuatuorganisasisosialdankesehatan

dengan fungsimenyediakan pelayanan paripurna (komprehensif),

penyembuhanpenyakit(kuratif)danpencegahanpenyakit(preventif)

kepadamasyarakat.RumahSakitjugamerupakanpusatpelatihan

bagitenaga kesehatan dan pusatpenelitian medik.Rumah Sakit

didirikan dan diselenggarakan dengan tujuan utama memberikan

pelayanan kesehatan dalam bentuk acuhan perawatan,tindakan

medisdandiagnostiksertaupayarehabilitasimedisuntukmemenuhi

kebutuhan pasien.Pemenuhan kebutuhan untuk pasien initentu

didasarkan atasbatas-bataskemampuan rumah sakititu masing-

masing.

Disamping peranan Rumah Sakit sebagai pelayanan

kesehatan,tentuRumahSakitmenghasilkanlimbahcair.Limbahcair

Rumah Sakitmulaidisadarisebagaibahan buangan yang dapat

menimbulkan gangguan kesehatan baik pada manusia maupun

lingkungansekitarRumahSakitkarenabahan-bahanberacunyang

terkandung di dalamnya dapat menimbulkan berbagai

penyakit.Sebagaiupaya untuk menghindariterjadinya pencemaran

lingkunganRumahSakit,makapemerintahmengeluarkanPeraturan
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MenteriKe sehatan No 7 tahun 2019 yang mengaturtentang

limbah cairRumah Sakitagarsetiap Rumah Sakitmembangun

InstalasiPengolahanAirLimbah(IPAL).IPALmerupakansuatusarana

atau tempatpenampungan dan pengolahan limbah cairsebelum

dibuangkesekitarlingkunganRumahSakit.

LimbahRumahSakitadalahsemualimbahyangdihasilkan

darikegiatanRumahSakitdalam bentukpadat,cair,dangas.Limbah

cairadalah semua airbuangan termasuk tinja yang berasaldari

kegiatan Rumah Sakit yang kemungkinan mengandung

mikroorganismepatogen,bahankimiaberacundanradioaktifyang

berbahayabagikesehatan.Olehkarenaitu,potensidampakairlimbah

rumah sakitterhadap kesehatan masyarakatsangatbesar,maka

setiap rumah sakitdiharuskan mengolah airlimbahnya sampai

memenuhipersyaratanstandaryangberlaku(Depkes,2004).

Pencemaran air limbah sebagai salah satu dampak

pembangunandiberbagaibidangdisampingmemberikanmanfaat

bagi kesejahteraan rakyat, selain itu peningkatan pencemaran

lingkungan juga diakibatkan darimeningkatnya jumlah penduduk

beserta aktifitasnya.Limbah berbentuk cairapabila tidak dikelola

dengan baik bisa menimbulkan bahaya terhadap lingkungan dan

kesehatanmanusiasertamakhlukhiduplainnya.

Upayapencegahanpencemaranlingkungandanbahayayang

diakibatkansertayangakanmenyebabkankerugiansosialekonomi,

kesehatandanlingkungan,harusdilakukansecaraintensifdanada
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pengolahan secara khususterhadap limbah tersebutagarbisa di

hilangkanataudikurangisifatbahanya.Selainituperkudiusahakan

metodepengolahanyangramahlingkungansertapengawasanyang

benardancermatolehberbagaipihak.

Rumah SakitIbu Anak (RSIA)Belleza Kedaton Bandar

LampungmerupakanRumahSakittipeCdalam pelayanankesehatan

ibu dan anak diPropinsiLampung umumnya dan Kota Bandar

LampungKhususnya.adapun luaslahan6.390m2,danmemiliki85

tempattidur,kebutuhanairbersihdirumahsakitibudananakBelleza

inimecapai42.500 Liter/hariinidisebabkan berdasarasumsi

kebutuhan air bersih 200-300 liter/hari/tempat tidurmenurut

keputusan Permenkes7 tahun 2019 jadi,300 X 85 TT = 25.500

liter/hari.Sumberairbersihberasaldarisumurboryangdimiliki

rumahsakitibudananakBellezayanghanyamempunyai1sumurbor

dengankedalaman80-100m.

DiRumah SakitIbu Anak (RSIA)Belleza Kedaton Bandar

Lampungdalam pengolahanlimbahcairsudahmemilikiIPALsendiri,

sumberlimbahcairyangmasukkeIPALberasaldarilaboratorium,

apotik,pelayananmedik,rawatinap,kegiatanUGD,ruanginap,kamar

bersalin,ruangsteril,dapur,kamaroprasidanloundry,limbahcairyang

berasaldaridapursebelum masukkeInstalasipengolahanairlimbah

(IPAL)masukkedalam bakyangmempunyaisaringanyangberfungsi

untukmenyaringlemak-lemakdanminyak,yangkemudianmengalir
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melewatipipamenujuIPALdankemudianakantercampurdengan

limbahcairlainnya,sistem pengolahanlimbahcairdiRSIA Belleza

Kedatonmenggunakansistem Biofilter“UPFLOW”yaknipenyaringan

dengansistem alirandaribawahkeatas,sistem biofilterupflow ini

sangatsederhana,operasinya mudah dan tidak menunggunakan

bahankimiatapidenganpemanfaatanbakteriaerobikdananaerobik.

Limbah cairdiRSIA Belleza Kedaton BandarLampung harus di

lakukanpemeriksaanparametarFisik,kimia,danbiologisesuaidengan

KeputusanMenteriKesehatanNo7tahun2019yangmengatakan

bahwalimbahcairrumahsakitharusdiperiksa1bulansekali.

IPALyangterdapatdiRSIA Bellezamemilikilimabakyang

setiapbakfungsinyaberbeda,bakpadaIPALRSIABellezaantaralain

bakpengumpul,bakAnaerob,BakAerob,bakeffluent/klorinasidan

bak kontrol pembuangan Akhir. Khusus air limbah domestik

sebelummasukKeIPALairlimbahakanmelaluiprosespenyaringan

untukmemisahkanlemaksertasisapadatansepertisampahdaun,

plastik,dll.Setelah airlimbah domestikmelewatipenyaringan air

dialirkanmelaluipipamenujukebakpengumpul,dibakpengumpul

semuaairlimbahditampungmenjadisatu,padabakpengumpulterjadi

prosessepertipengendapanpartikellumpur,pasirdankotoranlainnya.

SelanjutnyadialirkankebakAnarobyangdiisidenganmediaplastik

yangberbentuksepertibolakecil(polyethylene),airlimpasandaribak

anaerob kemudian dialirkan ke bakaerob yang diisijuga dengan

media plastik (polyethylene),daribak aerob airdialirkan ke bak
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pengendap tetapisetelah airmasuk ke bak pengendap airtidak

mengalirkebakpembuanganakhir,kemungkinanterjadikebocoran

padabakpengendapsehinggaairlimbahmeresapkedalam tanahyang

akan dapatmengakibatkan dampakburukbagimasyarakatsekitar

rumah sakitdan bagilingkungan terutama pada tanah dan air

tanahnya.Seharusnya IPAL rumah sakitdalam kondisibaik dan

memenuhipersyaratanPermenkesno7tahun2019tentankesehatan

linkunandirumahsakit.

IPALyangmenggunakanSistem biofilteranaerobdanaerob

harus mempunyai kriteria mulai dari pemilihan media serta

perencanaanIPALyangbaikdanbenar.Kriteriaperencanaaninstalasi

pengolahanairlimbah(IPAL)denganprosesbiofilteranaerobaerob

meliputikriteriaperencanaanbakpengendapawal,reaktorbiofilter

anaerob,reaktor.Olehsebabitu,penelitiingin mengetahuigambaran

tentangprosespengolahanlimbahcairyangterjadidiRSIABelleza

KedatonBandarLampungtahun2020.

B. RumusanMasalah

RSIABellezaKedatonBandarLampungsudahmempunyanyi

InstalasiPengolahanLimbahCair(IPAL)sendiri,danpersyaratandari

KemenkesNomor7tahun2019yangmenyatakanbahwarumahsakit

harusmemilikiIPALsendiri.dalam prosespengolahanyangterjadidi

IPAL adalah setelah Limbah Cair melewatibak pengumpul,bak

anaerob,bak aerob,bak effluentlimbah cairtidak keluarke bak
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terakhir/outletsehinggaairLimbahtidakmengalirkepembuangan

akhir,dalam bakpengendapairlimbahterjadipenurunan/berkurang

tidaksampaikebatasdimanaairakanmengalirkebakberikutnya,

kemungkinan adanya kebocoran pada bak pengendap yang

mengakibatkanairlimbahmeresapkedalam tanahdantidakmengalir

kebakterakhir/ouletnya.Berdasarkan latarbelakang yang tertulis

maka rumusan masalahnya adalah gambaranproses pengolahan

limbahcairdiRSIABellezaKedatonBandarLampung.

C. TujuanPenelitian

1. TujuanUmum

Tujuanumum penelitianiniadalahuntukmengetahuigambaran

pengolahanlimbahcairRSIABellezaKedatonBandarLampung.

2. TujuanKhusus

a. Mengetahui sumber-sumber penghasil limbah cair RSIA

BellezaKedatonBandarLampung

b. MengetahuiprosespengolahanlimbahcairdiRSIA Belleza

KedatonBandarLampung

c. MengetahuikontruksiIPAL RSIA Belleza Kedaton Bandar

Lampung

d. MengetahuikualitasfisiklimbahcairdiRSIABellezaKedaton

BandarLampung.



7

D. ManfaatPenelitian

1. Manfaatbagipenulis

Memperoleh dan menambah ilmu pengetahuan dan wawasan

untukmengaplikasikanilmuyangdidapatpadasaatkuliah.

2. Manfaatbagiinstitusi

Sebagai tambahan informasi sehingga dapat menambah

pengetahuan tentang penegelolahan limbah cairpada Rumah

sakitRSIABellezaKedatonBandarLampung.

3. BagiRumahSakit

Dapat memberikan masukan untuk meningkatkan upaya

pengendaliandampakLingkugan.

E. RuangLingkup

RuangLingkupdalam penelitianiniadalahprosespengolahan

airlimbahyangmeliputisumberlimbahcair,pengolahanlimbahcair,

konstruksibangunan IPAL dan mengetahuikualitas limbah cair

denganmengukurparameterfisik(Suhu,zatpadatterlarut,zatpadat

tersuspensi)diRumahSakitIbuAnak(RSIA)BellezaKedatonBandar

Lampung2020.


